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Article History Abstract

Received : August 2020 This study aims to describe the improvement of results and
processes in learning folk poetry writing skills through image
media techniques for seventh grade students of SMP Negeri 2
Teluk Kuantan. This type of research is a classroom action
research with the research subjects of class VII students of
SMP Negeri 2 Teluk Kuantan consisting of 27 students. The
data analysis technique used qualitative and quantitative
methods. The results of data analysis concluded that the
average score of the test results for the skills to write news
texts through the image media technique in pre-cycle was
53.56, cycle I was 69.13 and cycle II was 77.03. Student
learning completeness increased, at the pre-cycle stage the
students completed 29.92% (7 people), in the first cycle
66.66% (19 people), and in the second cycle it increased
again to 92.6% (25 people). The learning process of folk
poetry writing skills through image media techniques
increased from cycle I which was in the medium category to
the high category in cycle II for student activities, while for
teacher activity it increased from cycle I which was high
category to very high category in cycle II. This can be seen
from the enthusiasm, activeness and persistence as well as
the responsibility of teachers and students in the learning
process of folk poetry writing skills. Based on the results of
the research and discussion above, it can be concluded that
the application through the image media technique in
learning folk poetry writing skills can improve the results
and learning process of the seventh grade students of SMP
Negeri 2 Teluk Kuantan
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil dan proses dalam pembelajaran keterampilan menulis
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puisi rakyat melalui teknik media gambar pada siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Teluk Kuantan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Teluk Kuantan yang terdiri dari 27
orang siswa. Teknik analisis data menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data diperoleh
kesimpulan bahwa rata-rata nilai hasil tes keterampilan
menulis teks berita melalui teknik media gambar pada
prasiklus yaitu 53,56, siklus I yaitu 69,13 dan siklus II yaitu
77,03. Ketuntasan belajar siswa meningkat, pada tahap
prasiklus siswa yang tuntas 29,92% (7 orang ), pada siklus I
66,66% (19 orang ), dan pada siklus II meningkat lagi
menjadi 92,6% (25 orang ). Proses pembelajaran
keterampilan menulis puisi rakyat melalui teknik media
gambar meningkat dari siklus I yang kategori sedang
menjadi kategori tinggi pada siklus II untuk aktivitas siswa,
sedangkan untuk ativitas guru meningkat dari siklus I yang
kategori tinggi menjadi kategori sangat tinggi pada siklus II.
Hal ini dapat dilihat dari keantusiasan, keaktivan dan
ketekunan serta tanggung jawab guru dan siswa dalam
proses pembelajaran keterampilan menulis puisi rakyat.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan melalui teknik media gambar
pada pembelajaran keterampilan menulis puisi rakyat dapat
meningkatkan hasil dan proses belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Teluk Kuantan.
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A. Pendahuluan

Kemampuan berbahasa pada

sejatinya berfungsi sebagai sarana

berkomunikasi bagi seseorang. Oleh

karena itu, kemampuan berbahasa yang

baik bagi seseorang sangat berperan

penting dan perlu untuk dimiliki dalam

kehidupan bermasyarakat sehingga

pembelajaran Bahasa Indonesia

mengupayakan peningkatan kemampuan

berkomunikasi secara lisan dan tertulis.

Bahasa Indonesia yang terdiri atas empat

keterampilan berbahasa

(menyimak,membaca,berbicara,dan

menulis) menjadi sebuah mata pelajaran

yang aktif produktif (Tarigan, 2008:1).

Keempat keterampilan berbahasa

tersebut saling berhubungan, tidak bisa

dipisah-pisahkan dan harus dikuasai

apabila kita ingin benar-benar menguasai

bahasa itu sendiri, karena setiap

keterampilan erat sekali berhubungan

dengan proses berpikir yang mendasari

bahasa. Salah satu pengajaran bahasa

Indonesia secara umum adalah agar

siswa memiliki disiplin dalam berpikir

dan berbahasa. Kebiasaan seseorang

berpikir logis akan sangat membantu

dalam pengajaran bahasa. Bahasa

seseorang mencerminkan pikirannya

(Tarigan, 2008:1).

Keterampilan berbicara dan

keterampilan menulis merupakan

keterampilan produktif, artinya siswa

diharapkan mempunyai keterampilan

dan kemampuan dalam mengungkapkan

gagasan menggunakan bahasa lisan

maupun bahasa tulis Menulis ialah

menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan

suatu bahasa yang dipahami oleh

seseorang, sehingga orang lain dapat

membaca lambang-lambang grafik

tersebut kalau mereka memahami bahasa

dan gambaran grafik tersebut. Menulis

merupakan suatu representasi bagian dari

kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa

(Tarigan, 2008: 22).

Menulis merupakan faktor yang

sangat penting bagi kehidupan kita.

Melalui menulis, kita dapat

mengungkapkan ide, mengekspresikan

pikiran, pengetahuan, perasaan, ilmu dan

pengalaman-pengalaman hidup kita ke

dalam bahasa tulis. Bentuk pengungkapan

tersebut dapat kita wujudkan dalam

bentuk artikel,cerpen, karangan, maupun

puisi. Pada Sekolah Menengah Pertama,

sudah dikenalkan pelajaran menulis puisi.

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Rakyat Melalui Teknik Media Gambar
Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Taluk Kuantan
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Pembelajaran menulis puisi di SMP

berkaitan erat dengan latihan

mempertajam perasaan,penalaran,dan

daya khayal, serta kepekaan terhadap

masyarakat, budaya, dan lingkungan

hidup.

Keterampilan menulis adalah

keterampilan menuangkan ide, gagasan,

perasaan, dalam bentuk bahasa tulis

sehingga orang lain yang membacanya

dapat memahami isi tulisan tersebut

dengan baik. Menulis puisi rakyat dalam

Kurikulum 2013 terdapat pada

Kompetensi Inti (KI). 4 yaitu: mencoba,

mengolah, dan menyaji dalam ranah

konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan ,

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori dengan

Kompetensi Dasar (KD). 4.10 yaitu :

mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan

dalam bentuk puisi rakyat secara lisan dan

tulis dengan menggunakan struktur, rima,

dan penggunaan bahasa.

Berdasarkan hasil pengamatan

yang penulis lakukan ditemukan bahwa

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Teluk

Kuantan kurang aktif dan tertarik ketika

pembelajaran menulis puisi rakyat yang

menyebabkan nilai menulis puisi siswa

rendah, atau di bawah KKM (65).

Beberapa penyebab rendahnya nilai

keterampilan menulis puisi siswa antara

lain: (1) kurangnya minat dan kreativitas

siswa dalam menulis puisi rakyat sehingga

tugas-tugas menulis puisi rakyat yang

diberikan guru tidak terselesaikan, (2)

kurangnya penguasaan diksi siswa dalam

menulis puisi rakyat, (3) kurangnya

pemahaman siswa tentang puisi rakyat, (4)

kurangnya motivasi siswa dalam memulai

menulis puisi, dan (5) kurangnya

keaktifan siswa dalam pembelajaran

menulis puisi rakyat.

Menulis puisi rakyat dalam

Kurikulum 2013 terdapat pada

Kompetensi Inti (KI). 4 yaitu: mencoba,

mengolah, dan menyaji dalam ranah

konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan ,

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori dengan

Kompetensi Dasar (KD). 4.10 yaitu :

mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan
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dalam bentuk puisi rakyat secara lisan dan

tulis dengan menggunakan struktur, rima,

dan penggunaan bahasa.

Berdasarkan latar belakang

masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian sebagai yaitu

bagaimanakah peningkatan proses

pembelajaran keterampilan menulis puisi

rakyat kelas VII SMP Negeri 2 Teluk

Kuantan melalui media gambar kemudian

bagaimanakah peningkatan hasil

pembelajaran keterampilan menulis puisi

rakyat kelas VII SMP Negeri 2Teluk

Kuantan melalui media gambar. Tujuan

Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :

Mendeskripsikan hasil pembelajaran

keterampilan menulis puisi rakyat kelas

VII SMP Negeri 2 Teluk Kuantan melalui

media gambar serta mendeskripsikan

peningkatan proses pembelajaran

keterampilan menulis puisi rakyat kelas

VII SMP Negeri 2 Teluk Kuantan melalui

media gambar.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian

Tindakan Kelas (classroom action

research). Menurut IGAK Wardhani, dkk

(2007:1-3), penelitian Tindakan Kelas

merupakan terjemahan dari Classroom

Action Research yang dilakukan di kelas.

Penelitian Tindakan Kelas adalah

penelitian yang dilakukan oleh guru

didalam kelasnya sendiri melalui refleksi

diri, dengan tujuan untuk memperbaiki

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil

belajar siswa menjadi meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan

penelitian yang reflektif.

Subjek penelitian yang dimaksud

adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran

dalam pengumpulan data yaitu siswa kelas

VII SMP Negeri 2 Teluk Kuantan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan

materi pembelajaran menulis puisi rakyat.

Jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 2

Teluk Kuantan adalah 27 orang yang

terdiri dari 11 siswa perempuan dan 16

siswa laki-laki. Penelitian tindakan kelas

ini dilakukan pada tahun pelajaran

2018/2019, mulai bulan Mei sampai bulan

Juni. Penelitian ini direncanakan dalam 2

siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam

dua kali pertemuan. Setiap tahap dalam

pertemuan ada 4 tahap yaitu perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan

dua teknik pengumpulan data yakni teknik

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Rakyat Melalui Teknik Media Gambar
Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Taluk Kuantan
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tes dan nontes. Data didapatkan oleh

peneliti melalui tes unjuk kerja pada setiap

akhir siklus.

Instrumen dan teknik pengumpulan

data yang dirancang oleh peneliti.

Instrumen dalam penelitian ini adalah

lembar observasi siswa, lembar observasi

guru, dan tes unjuk kerja. Instrumen

penelitian digunakan sebagai alat untuk

mengumpulkan data penelitian. Berikut

ini instrimen penelitian ini.

Selanjutnya Penelitian tindakan

kelas ini menggunakan dua teknik

pengumpulan data yakni teknik tes dan

nontes. Data didapatkan oleh peneliti

melalui tes unjuk kerja pada setiap akhir

siklus. Tes dinilai berdasarkan rubrik

penilaian yang telah disediakan oleh

peneliti. Pengumpulan data tes untuk

mengungkapkan peningkatan keterampilan

menulis puisi siswa berdasarkan teknik

media gambar. Kemudian teknik Analisis

data penelitian dilakukan secara kuantitatif

dan kualitatif.

Teknik kuantitatif dipakai untuk

menganalisis data kuantitatif. Diperoleh

dari hasil menulis puisi siswa melalui

penerapan teknik media gambar dari siklus

I dan siklus II. Nilai masing-masing siklus

dihitung jumlahnya dalam satu kelas

kemudian dihitung dalam presentase

dengan rumusan sebagai berikut:

Keterangan :

NP : Skor dalam persen

∑ f : Skor frekuensi (tiap-tiap
interfal)

N : Jumlah siswa

Kriteria dalam penilaian puisi rakyat

diantaranya: diksi, versifikasi dan tipografi.

Sementara itu rumus yang dipakai untuk

penilaianya yaitu:

Keterangan

N= Nilai

B= Skor yang diperoleh

St= Skor teoritis/ skor maksimal

(Poerwanti, 2008:6.3)

NP= ∑ £ x 100%

n

N = B/ St x

100
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Menghitung ketuntasan belajar dalam

bentuk persentase

Keterangan

P= Persentase ketuntasan belajar

f= Jumlah siswa yang tuntas KKM

N= Jumlah keseluruhan siswa

(Sudijono,2006:4)

Nilai hasil tes unjuk kerja

dipersentasikan, peneliti menggunakan

klasifikasi data dengan cara

mengklasifikasikan nilai tersebut. Nilai tes

menulis puisi rakyat tersebut,

dikelompokkan berdasarkan konversi

skala 10 menurut Nurgiantoro (2011:253)

disajikan pada tabel berikut.

NO Klasifikasi Tingkat
Penguasa

an

Nilai

1 Sempurna 96-100% 100
2 Baik Sekali 86-95% 90
3 Baik 76-85% 80
4 Cukup 66-65% 70
5 Sedang 56-65% 60
6Hampir Sedang 46-55% 50
7 Kurang 36-45% 40
8Kurang Sekali 26-35% 30
9 Buruk 16-25% 20
10Buruk Sekali 10-15% 10

Penelitian ini dikatakan berhasill

jika hasil penelitian indikatornya berada

pada kategori baik, baik sekali dan

sempurna. Indikator keberhasilan dalam

penelitian ini adalah 90 % dari siswa

nilainya mencapai KKM (65). Jika belum

tercapai KKM (65) pada siklus II maka

perlu dilakukan lagi peningkatan

keterampilan menulis puisi pada siklus

berikutnya sampai nilai persentasenya

mencapai nilai indikator keberhasilan

penelitian yang telah ditetapkan.

Berdasarkan kualitas pembelajarannya

ketercapaian keberhasilan penelitian

ditunjukkan apabila 90 % dari siswa

P = f x 100%

N

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Rakyat Melalui Teknik Media Gambar
Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Taluk Kuantan
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terlibat aktif dalam pembelajaran dan

aktivitasnya sudah mendukung

tercapainya tujuan pembelajaran.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Pada siklus I dilakukan pretest dan

post test untuk melihat kemampuan awal

siswa dalam menulis puisi rakyat, namun

hasil yang diperoleh belum maksimal

karena siswa tersebut masih belum mampu

mengeluarkan ide dan adanya beberapa

permasalahan yang muncul dilapngan,

antara lain: siswa belum serius menaggapi

pembelajaran ini, siswa tidak bisa

mengeluarkan ide-ide, serta keterbatasan

siswa dalam menentukan diksi, versifikasi

dan tipografi. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut peneliti mencoba

menerapkan suatu metode pembelajaran

yaitu dengan menggunakan teknik media

gambar untuk membantu siswa dalam

menulis pusi dan membukam cakrawala

mereka untuk lebih kreatif lagi.

Pada penjelasan tabel di atas

perbandingan kulaifikasi nilai menulis

puisi rakyat siswa kelas VII SMP N 2

Teluk Kuantan pada prasiklus, siklus

I,siklus II dapat disimpulkan bahwa telah

terjadi peningkatan kualifikasinya.

Kualifikasi sempurna pada prasiklus dan

siklus I belum ada, kemudian pada siklus

II sudah mulai dicapai sebanayk 2 siswa

dengan persentase 7,41%. Selanjutnay

kualifikasi baik sekali pada prasiklus

sebanyak 2 orang dengan persentase

7,41%, dan pada siklus I belum ada

peningkatan masih sebanayk 2 siswa

dengan persentase 7,41%, namu pada

siklus II sudah ada peningkatan sebanayk

4 siswa dengan persentase 14,81%.

Seterusnya pada kualifikasi baik pada

prasiklus sebanyak 2 orang dengan

persentase 7,41%, kemudian pada siklus I
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meningkat sebanyak 4 siswa dengan

persentase 14,81%, dan meningkat lagi

pada siklus II sebanyak 14 siswa dengan

persentase 51, 86%. Melalui hasil

penelitian dan pembahaasan di atas dapat

disimpulkan bahwa penerapan teknik

media gambar dalam pembelajaran

keterampilan menulis puisi rakyat dapat

meningkatkan proses dan hasil belajar

pada siswa Kelas VII SMP N 2 Teluk

Kuantan.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian temuan

menunjukkan bahwa penerapan teknik

media gambar dalam menulis puisi rakyat

mampu meningkatkan kualitas dan hasil

brelajar menulis siwa dalam puisi rakyat.

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat

terlihat peningkatan dari prasiklus, siklus I,

dan siklus II. Pada prasiklus terdapat

jumlah nilai sebesar 1.446.33 dengan rata-

rata kelas 53,56 dengan persentase

ketuntasan 25,92%. Selanjutnya pada

siklus I terdapat nilai sebesar 1.866.6

dengan rata- rata kelas 69,13 dan jumlah

siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa, dan

persentase ketuntatasan yaitu 66,66%.

Kemudian pada siklus II sudah terjadi

peningkatan yaitu siswa yang tuntas

berjumlah 25 orang dengan jumlah

2079,95 dengan nilai rata-rata kelas 77,03

dengan persentase ketuntasan 92,6%.

Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram dibawah ini.

Diagram Perbandingan Hasil Test
Menulis Puisi Rakyat Pada Prasiklus,
Siklus I, dan Siklus II

Hasil penelitian pada Siklus I dan

Siklus II dapat dilihat pada pencapaian

siswa dalam menulis puisi berdasarkan

aspek yang dinilai oleh siswa tersebut.

Peningkatan terjadi dari prasiklus, siklus I,

dan siklus II. Hal tersebut memperlihatkan

bahwa media pembelajaran dengan

menggunakan tekni media gambar dapat

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Rakyat Melalui Teknik Media Gambar
Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Taluk Kuantan
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meningkatkan keterampilan dalam

menulis puisi rakyat kelas VII SMP N 2

Teluk Kuantan. Lebih jelasnya dapat

dilihat dari tabel 4.15 berikut ini

Tabel 3. Peningkatan Skor Rata-Rata
Pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
Dalam Setiap Aspek.

Pada tabel di atas menunjukkan

peningkatan setiap aspek dari siklus I ke

siklus II. Peningkatan tersebut terjadi pada

pemilihan kata atau diksi di siklus I

dengan jumlah skor 93, sedangkan pada

siklus II mencapai 100 sehingga terjadi

peningkatan sebanyak 7 poin. Selanjutnya

pada aspek verisifikasi pada siklus I

mendapat jumlah skor 97 sedangkan pada

siklus II meningkat menjadi 104 sehingga

terjadi peningkatan sebesar 7 poin.

Kemudian pada aspek tipografi pada

siklus I nilai yang didapatkan sebesar 90

namun pada siklus II mencapai nilai 116,

sehingga mengalami kenaikan sebanyak

26 poin. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram 4.5 berikut ini.

Pada diagram 4.5 di atas dapat

disimpulkan bahwa skor rata-rata tiap

aspek penilaian keterampilan menulis

puisi rakyat setelah menjalani tindakan

mengalami peningkatan. Peningkatan

terbesar pada asepk tipografi yang

meningkat sebesar 26 poin, pemilihan kata

atau diksi sebesar 7 poin dan aspek

versifikasi sebesar 7 poin.

Berdasarkan penjelasan pada tabel

peningkatan skor rata-rata prasiklus, siklus

Aspek Skor Rata-RataPeningkata
n

Prasikl
us
Siklsus ISiklus II

Diksi 78 93 100 7
Versifikasi 76 97 104 7
Tipografi 79 90 116 26
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I, dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa

peningkatan terbesar terjadi pada aspek

tipografi denganskor prasiklus 79, siklus I

sebesar 90, dan pada siklus II sebesar 116.

Melalui hasil pemaparan tersebut dapat

diketahui bahwa Kelas VII SMP N 2

Teluk Kuantan telah mampu menuliskan

puisi rakyat dengan baik. Berikut lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4. Perbandingan kualifikasi nilai Menulis Puisi
rakyat siswa SMP Negeri 2 Teluk Kuantan pada
Prasiklus, silkus I dan Siklus II

No Kualisifik
asi
Tingkat

Pen
gua
saa
n

Prasiklus Siklus I Siklsus II
Jumlah

Sisw
a

Persent
as
e

Jumlah
Sisw
a

Persenta
se
Jumlah

Sisw
a

Persent
as
e

1Sempurna96-100% 2 orang7,41 %
2Baik Sekali86-95% 2 orang7.41% 2 orang 7.41%4 orang14,81 %
3 Baik76-85% 2 orang7.41% 4 orang14.81%14 orang51,86 %
4 Cukup66-65% 3 orang11.11%11 orang40,74%6 orang22,22 %
5 Sedang56-65% 6 orang22.22% 8 orang29,63% -
6 Hampir

Sedan
g

46-55%12 orang44.44% 2 orang 7,41%1 orang3,70 %

7 Kurang36-45% 2 orang7.41%
8 Kurang

Sekali
26-35%

9 Buruk16-25%
10 Buruk

Sekali
10-15%

jumlah 27 siswa100%27 siswa 100%27 siswa100%

Pada penjelasan tabel di atas

perbandingan kulaifikasi nilai menulis

puisi rakyat siswa kelas VII SMP N 2

Teluk Kuantan pada prasiklus, siklus

I,siklus II dapat disimpulkan bahwa telah

terjadi peningkatan kualifikasinya.

Kualifikasi sempurna pada prasiklus dan

siklus I belum ada, kemudian pada siklus

II sudah mulai dicapai sebanayk 2 siswa

dengan persentase 7,41%. Selanjutnya

kualifikasi baik sekali pada prasiklus

sebanyak 2 orang dengan persentase

7,41%, dan pada siklus I belum ada

peningkatan masih sebanayk 2 siswa

dengan persentase 7,41%, namun pada

siklus II sudah ada peningkatan sebanayk

4 siswa dengan persentase 14,81%.

Seterusnya pada kualifikasi baik pada

prasiklus sebanyak 2 orang dengan

persentase 7,41%, kemudian pada siklus I

meningkat sebanyak 4 siswa dengan

persentase 14,81%, dan meningkat lagi

Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Rakyat Melalui Teknik Media Gambar
Pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Taluk Kuantan
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pada siklus II sebanyak 14 siswa dengan

persentase 51, 86%. Melalui hasil

penelitian dan pembahaasan di atas dapat

disimpulkan bahwa penerapan teknik

media gambar dalam pembelajaran

keterampilan menulis puisi rakyat dapat

meningkatkan proses dan hasil belajar

pada siswa Kelas VII SMP N 2 Teluk

Kuantan.

D. Simpulan dan Saran

Melalui hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penerapan teknik media gambar dalam

pembelajaran keterampiulan menulis puisi

dapat meningkatkan aktivitas siswa yaitu

pada siklus I memeperoleh kategori cukup

dengan persentase 40,74% danpada siklus

II memperoleh kategori cukup dengan

persentase 22,22%.

2. Pada penerapan teknik media gambar

ini juga dapat meningkatkan tindakan guru

dalam pembelajaran menulis puisi rakyat

yang dapat dilihat pada siklus I penilain

kolaborator I menetapkan pada kualifikasi

baik dengan persentase 82,2% dan pada

siklsus II menjadi kategori sangat baik

dengan persentase 90%. Kolaborator II

pada siklsus I menetapkan pada kualifikasi

baik dengan persentase 80% dan pada

siklus II juga dalam kategori baik dengan

persentase 85%.

3. Penerapan teknik media gambar ini juga

dapat meningkatkan hasil belajar menulis

puisi rakyat siswa yaitu meningkat tiap

siklusnya, dimulai dari prasiklus, siklus I

dan siklus II. Sebelum menggunakan

teknik ini pada prasiklus rata-rata kelasnya

memperoleh nilai 53,56. Setelah

menggunakan tekni media gambar pada

siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi

69,13, serta pada siklus II meningkat lagi
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menjadi 77,03 sehingga telah mencapai

indicator pencapaian penelitian 90%.

Adapun beberapa saran yang dapat

disampaikan berdasarkan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat sebagai pedoman dan acuan

dalam melaksanakan penelitian selanjtnya.

2. Guru dapat menerapkan teknik media

gambar pada materi pembelajaran yang

lain.

3. Guru hendaknya menerapkan model

maupun media pembelajaran yang

bervariasi dalam proses pembelajaran,

sehingga siswa menjadi lebih semangat

dalam menerima pelajaran.

4. Guru hendaknya menggunakan teknik

media gambar pada pembelajaran

keterampilan menulis puisi, supaya dapat

meningkatkan keterampilan menulis puisi

siswa.

5. Bagi institusi sekolah penelitian, agar

menerapkan teknik media gambar yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa

supaya tercapai target kurikulum.
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